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keberadaan tumbuhan obat dan pemanfaatan lahan oleh masyarakat untuk menanam dan
menggunakan Toga (tanaman obat keluarga) masih banyak, dan menjadi salah satu program
penggerak PKK yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan serta gaya hidup sehat.
Penggunaan tanaman obat untuk mengobati penyakit diabetes oleh masyarakat setempat
cukup besar, selain berobat dengan medis masyarakat juga mengkonsumsi tanaman obat
untuk pengobatan penyakit diabetesnya, karena dianggap obat paling alami, mudah
didapatkan, terjangkau, dan tidak menimbulkan efek samping yang berbahaya bagi tubuh.
Namun, untuk hasil pengobatannya cukup lama karena pengobatan dengan tanaman obat
harus dikonsumsi secara rutin dalam kurun waktu jangka Panjang. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui pemanfaatan tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat di kabupaten
Kebumen sebagai obat diabetes Melitus. Metode penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik survei, wawancara semi terstruktur. Penggunaan metode kualitatif
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan pengetahuan masyarakat dengan
pendekatan etnik (perspektif masyarakat). Instrument menggunakan kuisioner dengan jumlah
responden 250 orang dengan teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemanfaatan tanaman obat untuk
mengatasi penyakit diabetes mellitus di kota Kebumen adalah kayu manis, mangkokan,
pare, insulin, kersen, kelor, kunyit putih, bratawali, Tapak dara, Mahkota Dewa, Petai Cina,
Sirih merah, Ketumbar, Tempuyung, Mengkudu, Katuk, Pegagan, Temulawak, Buah Tomat,
Jambu biji, Tapak liman, Alpukat, Manggis, Buah Naga, Jeruk nipis. Dan bagian organ
tanaman yang digunakan adalah bagian daun, biji, buah, kulit batang, rimpang dan batang.
Cara pengolahannya direbus, diperas dan di buat jus. Cara pemakaiannya sebagian besar
diminum.
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ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is a disease whose prevalence is increasing from year to year. The
World Health Organization (WHO) predicts an increase in the number of diabetic patients in
Indonesia from 8.4 million in 2000 to around 21.3 million in 2030, even Indonesia ranks
fourth in the world as the largest number of people with diabetes mellitus after India, China
and America. In Kebumen Regency in 2018, the top three non-communicable diseases were
Hypertension (23,735 cases), Diabetes Mellitus (7,274 cases) and Bronchial Asthma (3214
cases). Utilization of plants as traditional medicine in various diseases has been widely used,
traditional medicine from natural ingredients is one of the alternative treatments, one of which
is diabetes mellitus. The existence of medicinal plants and the use of land by the community
to plant and use Toga (family medicinal plants) are still numerous, and become one of the
PKK programs that aim to create an environment and healthy lifestyle. The use of medicinal
plants to treat diabetes by the local community is quite large, in addition to medical treatment,
the community also consumes medicinal plants for the treatment of diabetes, because it is
considered the most natural medicine, easy to obtain, affordable, and does not cause harmful
side effects to the body. However, the results of the treatment are quite long because treatment
with medicinal plants must be consumed regularly in the long term. The purpose of this study
was to determine the utilization of medicinal plants used by the community in Kebumen
district as a medicine for diabetes mellitus. This research method uses qualitative methods
with survey techniques, semi-structured interviews. The use of qualitative methods in this
study is intended to describe people's knowledge with an ethnic approach (community
perspective). The instrument uses a questionnaire with a total of 250 respondents. The data
analysis technique in this study uses a qualitative descriptive technique. The results of this
study indicate that the use of medicinal plants to treat diabetes mellitus in the city of Kebumen
is cinnamon, bowls, bitter melon, insulin, cherry, Moringa, white turmeric, Bratawali, Tapak
dara, Mahkota Dewa, Chinese Petai, Red Betel, Coriander, Tempuyung , Noni, Katuk, Gotu
kola, Temulawak, Tomatoes, Guava, Tapak liman, Avocado, Mangosteen, Dragon Fruit,
Lime. And the plant organs used are the leaves, seeds, fruit, bark, rhizomes and stems. The
way of processing is boiled, squeezed and made juice. How to use it is mostly drunk.

Key words: diabetes mellitus; medicinal plants; Kebumen

1. PENDAHULUAN

Permasalahan kesehatan merupakan masalah yang senantiasa mendapat perhatian setiap orang. Oleh karena
setiap orang wajib menjaga kesehatannya, terlebih mereka yang menderita penyakit yang sama dengan orang tuanya
seperti penyakit kencing manis (Diabetes Melitus). Hal ini perlu mendapat perhatian dari masyarakat, mengingat
bahwa transisi pola penyakit dalam beberapa dasawarsa ini telah bergeser dari penyakit infeksi menular ke penyakit
tidak menular atau penyakit degenaratif (Astuti, 2019). Diabetes mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit yang
prevalensinya semakin meningkat dari tahun ke tahun. World Health Organization (WHO) memprediksi kenaikan
jumlah pasien diabetes di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030, bahkan
Indonesia menempati urutan keempat di dunia sebagai jumlah penderita diabetes mellitus terbanyak setelah India,
China, dan Amerika. Pengobatan diabetes memerlukan waktu yang lama karena diabetes merupakan penyakit
menahun yang akan diderita seumur hidup dan sangat kompleks atau tidak hanya membutuhkan pengobatan tetapi
juga perubahan gaya hidup (Trisnawati and Setyorogo, 2013)

Diabetes mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit yang prevalensinya semakin meningkat dari tahun ke
tahun. Kabupaten Kebumen tahun 2018, tiga teratas penyakit tidak menular adalah Hipertensi (23.735 kasus),
Diabetes Melitus (7.274 kasus) dan Asma Bronkial (3214 kasus). Berbagai faktor risikonya antara lain ialah: merokok
dan keterpaparan terhadap asap rokok, minum minuman beralkohol, diet/pola makan, gaya hidup, kegemukan, obat-
obatan, dan riwayat keluarga (keturunan) (Dinkes Kebumen, 2018)

Pada abad ke-21 ini meskipun dunia pengobatan semakin berkembang, tanaman tetap menjadi salah satu bahan
utama dalam pembuatan obat. Perkembangan di bidang medis ditandai dengan ditemukannya berbagai obat sintetis
dari bahan kimia namun penggunaan obat tradisional yang berasal dari tanaman tidak dapat dikesampingkan (Zega,
Victorson L., Pemsi M. Wowor, 2016). Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional dalam berbagai penyakit telah
banyak digunakan, obat tradisional dari bahan alam menjadi salah satu alternatif pengobatan, salah satunya diabetes
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mellitus. Penggunaan bahan alam, baik sebagai obat maupun sebagai pangan olahan cenderung meningkat terlebih
dengan adanya upaya untuk memanfaatkan bahan alam [5].

Lebih dari 500 jenis tanaman telah terbukti mempunyai aktivitas hipoglikemia karena dalam tanaman tersebut
terkandung senyawa-senyawa yang berkhasiat sebagai antidiabetes seperti polisakarida, protein, flavonoid, alkaloid,
steroid, dan terpenoid (Dinasari, 2015). Penggunaan tumbuhan obat yang digunakan untuk berbagai penyakit di
Indonesia salah satunya yaitu penyakit diabetes masih bisa diobati atau dikurangi kadar gulanya dengan
mengkonsumsi tumbuhan obat berdasarkan kebudayaan atau tradisi disekitarnya. Menurut Aini, Fatmaningrum, and
Yusuf (2011) tumbuhan obat untuk penyakit diabetes antara lain buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) yang
mengandung proxeronin untuk mengobati diabetes, daun sambiloto (Andrographis paniculata) kandungan flavonoid
yang ada di dalam daun ini mampu membantu proses sekresi insulin di dalam tubuh., dan lidah buaya (Aloe vera L.)
bagian gel putihnya yang terdapat di dalam lidah buaya mampu membantu menurunkan kadar gula darah dalam tubuh
(Batubara and Prastya, 2020)

Berdasarkan studi pendahuluan di Kabupaten Kebumen, keberadaan tumbuhan obat dan pemanfaatan lahan oleh
masyarakat untuk menanam dan menggunakan Toga (tanaman obat keluarga) masih banyak, dan menjadi salah satu
program penggerak PKK yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan serta gaya hidup sehat. Penggunaan tanaman
obat untuk mengobati penyakit diabetes olen masyarakat setempat cukup besar, selain berobat dengan medis
masyarakat juga mengkonsumsi tanaman obat untuk pengobatan penyakit diabetesnya, karena dianggap obat paling
alami, mudah didapatkan, terjangkau, dan tidak menimbulkan efek samping yang berbahaya bagi tubuh. Namun,
untuk hasil pengobatannya cukup lama karena pengobatan dengan tanaman obat harus dikonsumsi secara rutin dalam
kurun waktu jangka panjang. Kebanyakan masyarakat mengkonsumsi tanaman obat untuk diabetes biasanya dengan
cara direbus, dikonsumsi langsung, dan dicampur dengan makanan atau minuman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pemanfaatan tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat di kabupaten Kebumen sebagai obat diabetes
Melitus.

METODE
Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode kualitatif dengan teknik survei, wawancara
semi terstruktur. Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan
pengetahuan masyarakat dengan pendekatan etnik (perspektif masyarakat).

Populasi dan Sampel

Penentuan partisian/responden dilakukan dengan menggunakan teknik snowball sampling. Responden terdiri
dari informan kunci dan informan umum, dimana informan kunci tersebut meliputi kepala desa, dukun, penjual jamu
tradisional, dan petugas puskesmas bagian herbal. Sedangkan informan umum pada penelitian ini meliputi masyarakat
yang mengetahui pemanfaatan herbal sebagai obat diabetes dan menanam atau membudidayakan tanaman tersebut.
Penentuan jumlah responden dihitung menggunakan rumus solvin. Perhitungan responden/ partisipan dari masing-
masing kecamatan yaitu kecamatan Sempor, Bulus Pesantren, Karangsambung, Ayah dan Sruweng dengan dasar
perhitungan jumlah kepala keluarga didapat total sampel adalah 250 dari setiap kecamatan 50 orang. Dari setiap
kecamatan diambil 5 desa untuk mewakili kemudian setiap desa diambil masing-masing 10 responden.

Pemilihan responden ini nantinya akan dipilih berdasarkan kriteria inklusi (masyarakat yang memilki
pengetahuan terkait pemanfaatan herbal untuk diabetes melitus dan menanam atau membudidayakan tanaman
tersebut) serta kriteria eksklusi (masyarakat yang tidak memiliki pengetahuan terkait pemanfaatan tanaman herbal
untuk diabetes melitus). Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 6 bulan.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Data disajikan dalam bentuk
tabel, kemudian data hasil wawancara tersebut dikelompokan (jenis, genus, bagian yang dimanfaatkan, cara meramu,
dan cara penggunaan/pemakaian sebagai obat/ramuan tradisional (dioleskan, dimakan/minum dan lain-lain).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data demografi pasien dari 200 orang responden untuk jenis kelamin sebagian besar (80%) adalah perempuan
dan 20% adalah laki-laki (Tabel 1). Pada umunya perempuan lebih aktif dibandingkan dengan laki-laki dalam hal
merawat kesehatan keluarganya selain itu, wanita juga lebih aktif dalam meramu tanaman sebagai obat tradisional
jika diantara anggota keluarganya ada yang sakit atau untuk menjaga kesehatan tubuh. Dari umur responden adalah
kisaran umur lebih dari 45 tahun dan yang paling sedikit adalah 25 Tahun. Hal ini dipengaruhi oleh responden dengan
usia lebih tua yang lebih. banyak menggunakan tanaman obat karena sudah percaya dan terbiasa yang dilakukan
secara turun temurun, sedangkan pada umumnya generasi muda hanya akan percaya dan menggunakan tumbuhan
obat setelah membuktikan khasiatnya sendiri. Selain itu, semakin pesatnya perkembangan ilmu dan fasilitas kesehatan
juga menyebabkan menurunnya tingkat minat generasi muda terhadap pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional.

Tabel 1. Deskriptif Subjek Penelitian

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 50 25.0%
Perempuan 150 75 %

Usia Frekuensi Persentase %
< 25 Tahun 9 3.6%

26-35 Tahun 30 12.0%
36-45 Tahun 45 18.0%
45-55 Tahun 83 33.2%
< 55 Tahun 83 33.2%
Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase
SD 117 46.8%
SMP 53 21.2%
SMA 60 24.0%
D3 4 1.6%
S1-S2 9 3.6%
Lain-lain 7 2.8%
Pekerjaan Frekuensi Persentase %
Petani 58 23.2%
Pedagang 54 21.6%
Wiraswasta 32 12.8%
PNS 7 2.8%
Pensiun 4 1.6%
IRT 90 36.0%
Tukang Pijat (Dukun) 5 2.0%
Penghasilan Frekuensi Persentase %
Rp. 0-1.400.000 170 68.0%
Rp. 1.400.000-3.000.000 62 24.8%
Rp. 3.000.000-6.000.000 16 6.4%
Rp. > 6.000.000 2 0.8%

Tingkat pendidikan subjek penelitian menunjukan bahwa pengguna tanaman obat yang paling banyak yaitu
masyarakat yang pendidikan terkhirnya adalah Sekolah Dasar (SD) sebesar (46.8%) Sedangkan pengguna yang paling
sedikit adalah responden dengan pendidikan D3 (1.6%) (Tabel 1). Hal ini sinkron dengan data usia, dimana kelompok
masyarakat yang punya akses ke media cenderung tidak menggunakan tanaman obat (usia muda dan pendidikan
tinggi) dibanding kelompok masyarakat usia lanjut dan pendidikan rendah. Data mata pencaharian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden adalah petani yaitu 58%. Hal ini erat kaitannya karena pekerjaan mereka sehari hari
sangat mempermudah memanfaatkan tumbuhan obat baik yang tumbuh liar maupun yang dibudidayakan sendiri.
Untuk data penghasilan sebagian besar yaitu 68% adalah dibawah 1,4 juta atau penghasilan rendah, hal ini sesuai
dengan data sebelumnya bahwa sebagian besar responden adalah petani, pendidikan rendah. Ditemukan 20 tanaman
obat yang dimanfaatkan masyarakat di 5 kecamatan diwalayah kabupaten Kebumen (Tabel 2).
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Tabel 2. Tanaman Obat Diabetes Melitus

No Nama Spesies Bagian Cara Olah Cara Pakai
tanaman
1 Kayu manis Cinnamomum verum  Kaulit Direbus Diminum
batang

2 Mangkokan Polyscias scutellaria  Daun Direbus Diminum

3 Pare Momordica Buah Direbus Diminum
charantia

4 Insulin Tithona disersifoloia  Daun direbus Diminum

5 Kersen Muntinga calabura L  Daun direbus Diminum

6 Kelor Moringa oleifera L Daun Direbus Diminum

7 Kunyit Putih Curcuma manga Rimpang  Direbus Diminum

8 Bratawali Tinospora tuerculata  Batang Direbus Diminum

9 Tapak dara Catharanthus roseus  Daun Direbus Diminum
(L)

10 Mahkota Dewa Phaleria macrocarpa Buah Direbus Diminum

11  Petai Cina Leucaena Daun Direbus Diminum
leucocephala

12 Sirih merah Piper ornatum Daun Direbus Diminum

13 Ketumbar Coriandrum sativum  Biji Direbus Diminum
(L)

14 Tempuyung Sonchus arvensis Daun Direbus Diminum

15 Mengkudu Morinda citrifolia Daun Direbus Diminum

16 Katuk Sauropus Daun Direbus Diminum
androgynus

17  Pegagan Cantella asiatica L Daun Direbus Diminum

18 Temulawak Curcuma xanthoriza  Rimpang  Direbus Diminum

19 Buah Tomat Solanum Buah Direbus Diminum
lycopersicum

20 Jambu biji Psidium guajava L Daun Direbus Diminum

21  Tapak liman Elephantopus scaber  Daun direbus Diminum

22 Alpukat Persea americana Biji Ditumbuk, direbus  Diminum
Mill

23 Manggis Garcinia Kulit Direbus Diminum
mangostana L buah

24  Buah Naga Hylocereus undatus Buah Di jus Diminum

25 Jeruk nipis Citrus aurantifolia Buah Diperas Diminum

Dari tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa ada 25 jenis tanaman yang berpotensi sebagai obat diabetes melitus.
Kayu manis sudah cukup banyak dilakukan uji pre klinik dan klinik yang mempunyai efek sebagai antidiabetes (Arini,
2016) (Kusumaningtyas, Fajariyah, and Utami, 2014). Mangkokan sudah diteliti sebagai obat diabetes hanya sampai
pada uji pre klinik (Nasution, Awanis, and Elsafarindo, 2021). Pare juga sudah dilakukan uji pre klinik dan klinik
sebagai buah yang digunakan untuk menurunkan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus (Ainia, 2017)
(Kirwanto, 2015).

Tanaman insulin sudah banyak digunakan oleh masyarakat dan dikenal sebagai obat herbal untuk mengatasi
diabetes melitus. Tanaman ini mengandung phenol, chlorogenic, caffeonylquinic, ferulic, fructooligosacarida, dan
flavonoid yang dapat menurunkan kadar glukosa darah. Kandungan chlorogenic acids yang ada dalam daun insulin
dapat menghambat enzim glukosa 6 fosfatase sehingga glukoneogenesis dan glikonolisis terhambat sehingga kadar
glukosa darah dapat turun (Purnawijaya, 2015) (Hidayat and Hayati, 2020).

Daun kersen juga mempunyai senyawa kimia lainnya berupa protein, lemak, karbohidrat, abu, kalsium, fosfor,
besi, tianin, riboflavin, niacin dan flavonoid (flavon, flavonon, flavan, dan biflavan). Kandungan flavonoid pada
kersen dapat menghambat kerusakan yang terjadi pada sel beta pankreas secara terusmenerus, sehingga sel-sel beta
pada pulau Langerhans di pankreas akan beregenerasi dan akan mensekresikan insulin kembali ke dalam darah
sehingga cocok untuk penderita DM tipe Il (Kurnia, 2020). Peneliti Reski, A, and T (2020) melakukan penelitian
secara klinik untuk rebusan daun kersen terbukti dapat menurunkan kadar gula darah untuk penderita diabetes mellitus
90,9% setelah diberikan intervensi.

Produk obat herbal dari tanaman Kelor sudah banyak beredar di masyarakat, hal ini terbukti bahwa kelor
banyak manfaatnya untuk mengatasi berbagai penyakit, salah satunya adalah dapat digunakan untuk mengatasi
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penyakit diabetes melitus. Kandungan pada daun kelor yang berfungsi untuk menurunkan kadar glukosa darah yaitu
zat nutrisi berupa, Betakaroten yang terdapat di dalam vitamin A, antioksidan untuk melindungi tubuh dari serangan
radikal bebas dan penyakit, vitamin Cyang membantu penormalan hormon insulin pada penderita DM, asam askorbat
membantu proses sekresi hormon insulin dalam darah pada penderita DM, serta vitamin E, untuk mencegah supaya
tidak terkena penyakit diabetes.

Daun kelor memiliki sifat anti diabetes karena mengandung zat seng atau sejenis mineral yang sangat
diperlukan dalam produksi insulin (Age, 2021). Ekstrak kunyit putih juga diteliti memiliki efek anti diabetes, tetapi
Kunyit putih masih belum ada bukti uji klinik untuk mengatasi diabetes melitus [19]. Secara empiris batang brotowali
dapat digunakan sebagai  antidiabetes dengan cara direbus.  Sudah banyak masyarakat Indonesia yang
menggunakan batang brotowali sebagai obat diabetes. Berdasarkan khasiat yang diperoleh rata-rata masyarakat yang
telah mengonsumsi rebusan air batang brotowali mengalami penurunan kadar glukosa darah dalam kurun waktu
tertentu. Kandungan kimia dalam batang brotowali, yaitu batang brotowali memiliki kandungan kimia alkaloid dan
flavonoid yang sifatnya pahit sehingga dapat meningkatkan sensitivitas insulin. Menurut penelitian Kuswati, Nurmita,
and Rijai (2017), Ekstrak etanol batang brotowali (Tinospora crispa) berpotensi menurunkan kadar glukosa darah
dibandingkan dengan metformin.

Zat alkaloid vindolicine pada Tapak dara menunjukkan penyerapan glukosa tertinggi di sel B-TC6.
Dibandingkan dengan standarnya yaitu insulin, vindolicine lebih efektif 65,14% dalam penyerapan kadar glukosa
dalam darah (Satyarsa, 2019). Mahkota dewa sudah dilakukan uji klinik sebagai terapi diabetes melitus dan sudah
banyak produk herbal yang beredar di masyarakat. Menurut Hasil lietratur review penelitian Rizka (2020),
menunjukkan bahwa kandungan ekstrak mahkota dewa memiliki pengaruh positif pada penurunan kadar glukosa
darah dan membantu meregenerasi sel pulau Langerhans, dan Dalam ekstrak mahkota dewa pada bagian kulit, daging
buah didalamnya memiliki senyawa yang dapat menurunkan glukosa darah serta membantu meregenerasi sel pulau
langerhans yakni Saponin, Flavonoid, Aloksan, dan kandungan mineral atau senyawa lainnya.

Kandungan Saponin dapat menurunkan kadar glukosa darah, kandungan Aloksan dalam menurunkan kadar
glukosa darah dengan cara menstimulir sel B pankreassehingga sekresi insulin meningkat dan terjadi penurunan
glukosa, dan Flavonoid bersifat protektif terhadap kerusakan sel B sebagai penghasil insulin serta dapat meningkatkan
sensitivitas insulin. Flavonoid juga yang membantu dalam meregenerasi sel pulau Langerhans.

Petai cina sudah sering digunakan sebagai obat tradisional masyarakat Indonesia, terutama daun dan bijinya.

Enzim -amilase dan -glukosidase dalam proses pencernaan akan menghidrolisis pati menjadi glukosa. Jika glukosa
darah melebihi batas normal (> 140 mg/dL), maka seseorang didiagnosis menderita diabetes melitus. Tanaman petai
cina berpotensi sebagai antidiabetes terutama dalam menghambat aktivitas enzim -amilase (Septina, Yetti, and Rivali,
2020).

Penelitian klinis tentang pemanfaatan Sirih merah untuk diabetes sudah banyak dilakukan. Daun sirih merah
mengandug zat tanin yang didalamnya terdapat flavonoid dan alkaloid yang merupakan senyawa aktif yang memiliki
aktivitas hipoglikemik, senyawa tersebut dapat membantu regenerasi sel pankreas dalam menghasilkan insulin.
Mengkonsumsi rebusan daun sirih merah berpengaruh terhadap perubahan kadar gula darah pada pasien Diabetes
Mellitus. Hal ini disebabkan oleh senyawa flavonoid dan alkaloid yang bersifat sebagai penurun kadar gula darah.
Selain itu senyawa alkaloid yang banyak dalam daun sirih merah mampu meningkatkan aktivitas enzim glukosa
oksidase sehingga semakin banyak glukosa yang diserap oleh sel-sel tubuh. Flavonoid dapat meregenerasi kerusakan
sel beta pankreas, flavonoid merupakan antioksidan yang dapat menghilangkan, membersihkan, menahan
pembentukan ataupun meniadakan pengaruh radikal bebas. Flavonoid bekerja dengan menghambat kerusakan sel-sel
pulau langerhans di pankreas dan meregenerasi sel-sel sehingga memproduksi insulin Kembali.

Menurut peneliti Listiana, Effendi, and Indriati (2019)didapatkan bahwa sebagian besar dari responden
penderita Diabetes Melitus tidak mengetahui manfaat atau kegunaan dari daun sirih merah. Daun sirih merah
merupakan pengobatan alternatif yang lebih baik, alamiah, murah mudah didapat dengan efek minimal untuk
menurunkan kadar gula darah. Hasil yang didapat kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus terbukti
mengalami penurunan setelah diberikan terapi daun sirih merah, yaitu dari 209.30 mg/dl (pre test) menjadi 186,30
mg/dl (post test).

Ekstrak air buah ketumbar menunjukkan efek seperti insulin dan membantu stimulasi pengeluaran insulin. Hal
tersebut, dikarenakan ekstrak air buah ketumbar dapat meningkatkan transpor glukosa, oksidasi glukosa, dan glikolisis
yang sebanding dengan preparat insulin konsentrasi 10-8 M. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa efek stimulasi
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produksi insulin oleh ketumbar seperti pada antidiabetic oral sulfonylurea. Efeknya adalah menyebabkan penutupan
kanal ion kalium bergantung ATP pada membran plasma, depolarisasi membran, membuka kanal kalsium bergantung
voltase dan meningkatkan ion kalsium intraseluler. Efek tersebut diketahui dapat dihambat menggunakan diazoksid,
yaitu senyawa antihipertensi, yang beraksi dengan membuka kanal ion kalium bergantung ATP. Di lain pihak,
diazoksida juga dapat menghambat efek stimulasi pengeluaran insulin oleh ketumbar. Oleh karena itu, penggunaan
ketumbar dapat dimanfaatkan dalam pencegahan atau terapi diabetes mellitus baik tipe | maupun tipe Il (Dersing,
Rusmini, and Triwahyuni , 2020).

Daun tempuyung mengandung fenolik yang diketahui memiliki berbagai efek farmakologi dan merupakan
senyawa aktif yang telah diteliti memiliki aktivitas antidiabetes terutama dalam menginhibisi aktivitas enzim a-
amilase (Sy, Nst, and Novianty ,2019). Buah mengkudu sudah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengatasi
penyakit diabetes melitus. Buah mengkudu terdapat kandungan zat proxeronine dan proxeroninase melalui
pembentukkan xeronine yang dapat meregenerasi sel-sel pancreas yang mengalami kerusakan, sehingga sel-sel beta
pancreas dapat berfungsi kembali dengan baik dan menghasilkan insulin yang cukup untuk mengendalikan kadar gula
dalam darah. Berdasarkan hasil penelitian Irianti (2017), diperoleh kesimpulan bahwa kapsul mengkudu efektif dalam
menurunkan kadar gula darah pada penderita Diabetes Mellitus. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan yang
signifikan pada kadar gula darah antara pasien yang mengkonsumsi kapsul mengkudu dengan yang tidak.

Pemanfaatan daun katuk untuk mengatasi penyakit diabetes melitus masih jarang diteliti. Menurut penelitian
Suparmi et al. (2021), daun katuk yang mengandung klorofil dapat menurunkan kadar gula darah yang diujikan secara
in vivo. Tanaman pegagan (Centella asiatica (L.) Urban), mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder
antara lain triterpenoid, saponin, flavonoid, tanin dan alkaloid. Senyawa metabolit sekunder tersebut dapat
mengobati penyakit diabetes mellitus (Maulida, Jofrishal, and Mauliza, 2019). Menurut penelitian (Berawi et al.
2017), hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak tunggal pegagan mempunyai potensi antidiabetic rendah
dibandingkan dengan kombinasi dengan daun sirsak.

Penelitian [31], menguji kombinasi jus mengkudu dan jus rimpang temulawak yang mengandung scopoletin
dan kurkumin yang dapat bermanfaat untuk mengatasi penyakit diabetes melitus dengan hasil menunjukkan aktivitas
hipoglikemik dan memperbaiki kondisi morfologi pankreas. Buah tomat mengandung likopen (lycopene) yang
merupakan antioksidan untuk memerangi radikal bebas serta menurunkan kadar gula darah (Dewi, 2012). Penelitian
(Febiola, 2018) melakukan uji klinis pengaruh jus tomat dalam menurunkan kadar gula darah pada pasien penyakit
diabetes melitus dengan hasil yang menunjukkan bahwa ada pengaruh penurunan kadar gula darah.

Kandungan kimia pada buah, daun, dan kulit batang pohon jambu biji adalah tanin. Tanin dapat menurunkan
kadar glukosa darah. Hal ini sudah dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Buheli, 2021) menjelaskan ada
pengaruh pemberian air rebusan daun jambu biji terhadap kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus tipe
Il. Tanaman herbal tapak liman (Elephantopus scaber L) diketahui mempunyai kandungan flavonoid yang cukup
tinggi. Flavonoid berfungsi sebagai antioksidan untuk mengurangi kerusakan sel § pankreas ataupun jaringan lainnya
sehingga berpotensi menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian tanaman liman yang dapat digunakan sebagai
antidiabetic, baru dilakukkan secara uji pre klinik. Menurut penelitian [35] Pemberian ekstrak tumbuhan tapak liman
dosis 300 mg/kgBB pada tikus putih model diabetes melitus dapat menurunkan kadar glukosa darah mencapai normal.

Senyawa aktif yang terkandung pada biji alpukat yang memiliki aktivitas sebagai antidiabetes adalah flavonoid,
alkaloid, tanin dan saponin. Berdasarkan penelitian (Patala, Dewi, and Pasaribu, 2020), dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa ekstrak biji alpukat memberikan efek terhadap penurunan kadar glukosa darah; ekstrak biji
alpukat pada dosis 350 mg/kgBB merupakan dosis yang efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah dengan nilai
rata-rata penurunan sebesar 99,8 mg/dL.

Menurut penelitian [37], Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak kulit manggis menunjukkan aktivitas
antihiperglikemik terhadap tikus yang diinduksi sukrosa selama 4 jam. Ekstrak kulit manggis mengandung alkaloid,
flavonoid, tannin, saponin dan triterpenoid. Spektrum ultraviolet menunjukkan karakteristik golongan flavon dalam
ekstrak kulit manggis. Senyawa antioksidan dan fenolik dalam ekstrak berperan sebagai antihiperglikemik. Buah naga
merah diyakini memiliki efek menurunkan kadar glukosa darah karena buah naga mengandung senyawa antioksidan
berupa flavonoid yang bersifat protektif terhadap kerusakan sel Beta sebagai penghasil insulin serta dapat
meningkatkan sensitivitas insulin. Buah naga dengan dosis yang lebih tinggi memiliki kecenderungan penurunan
glukosa darah lebih besar terhadap penderita diabetes melitus tipe 2 (Ayuni, 2020). Salah satu sumber antioksidan
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alami sebagai antidiabetes adalah daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Menurut penelitian (Serang, 2017) pemberian
ekstrak etanol daun jeruk nipis dapat memberikan pengaruh dalam rata-rata penurunan kadar glukosa darah tikus yang
di induksi aloksan.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pemanfaatan tanaman obat untuk mengatasi  penyakit
diabetes  mellitus di kota Kebumen adalah kayu manis, mangkokan, pare, insulin, kersen, kelor, kunyit putih,
bratawali, Tapak dara, Mahkota Dewa, Petai Cina, Sirih merah, Ketumbar, Tempuyung, Mengkudu, Katuk, Pegagan,
Temulawak, Buah Tomat, Jambu biji, Tapak liman, Alpukat, Manggis, Buah Naga, Jeruk nipis. Dan bagian organ
tanaman yang digunakan adalah bagian daun, biji, buah, kulit batang, rimpang dan batang. Cara pengolahannya
direbus, diperas dan di buat jus. Cara pemakaiannya sebagian besar diminum.
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